INTISARI

Widya, P. 2019. Prevalensi HBsAg Pada Penderita Gagal Ginjal Kronis Di Rumah Sakit
DR. Moewardi Surakarta. Program studi D-lll Analis Kesehatan, Fakultas llmu Kesehatan
Universitas Setia Budi.

Pembimbing : Prof.dr.Marsetyawan HNES.,M.Sc,Ph.D

Hepatitis B masih menjadi masalah terbesar dalam bidang kesehatan saat ini. Obat
yang efektif terhadap virus hepatitis B belum didapatkan oleh karenanya upaya pencegahan
merupakan jalan yang terbaik. Rumah sakit sebagai institusi yang memberikan pelayanan
kesehatan terhadap masyarakat dan tenaga kesehatan memiliki risiko tinggi terpajan virus
hepatitis B (seropositive HBsAg). Penularan virus hepatitis B ini dapat melalui kontak dengan
produk darah dimana jumlah penderita hepatitis B cukup banyak dan pada sebagian besar
penderita infeksi ini dapat menimbulkan sirosis hati bahkan kanker.

Berdasarkan estimasi Badan Kesehatan Dunia (WHO), secara global lebih dari 500 juta
orang mengalami penyakit gagal ginjal kronik. Sekitar 1,5 juta orang harus menjalani hidup
bergantung pada cuci darah (hemodialysis). Berdasarkan Pusat Data & Informasi Perhimpunan
Rumah Sakit seluruh Indonesia, jumlah pasien gagal ginjal kronik diperkirakan sekitar 50 orang
persatu juta penduduk, 60%nya adalah usia dewasa dan lanjut. Berdasarkan data dari
Persatuan Nefrologi Indonesia (Pernefri 2011) diperkirakan ada 25.249 penderita gagal ginjal
kronik di Indonesia dan pasien baru pada tahun 2011 menjalani hemodialisis berjumlah 15.353
penderita dan pasien lama berjumlah 6.951 penderita. Tindakan hemodialis merupakan suatu
tindakan invasif yang mempunyai risiko untuk terjadinya infeksi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui persentase prevalensi HBsAg pada penderita gagal ginjal kronik di Rumah
Sakit Dr. Moewardi Surakarta.

Sampel dalam penelitian ini adalah pasien diagnosa Gagal Ginjal Kronik dengan HBsAg
di instalasi rekam medik RSUD dr. Moewardi Surakarta periode Januari-Desember 2018, yang
diambil dengan menggunakan kriteria inklusi maupun eksklusi. Kriteria inklusi adalah Semua
data rekam medik pasien RSUD dr. Moewardi Surakarta yang terdiagnosis Gagal Ginjal Kronik
dengan HBsAg pada tahun 2018 sedangkan kriteria eksklusi adalah semua data rekam medik
pasien RSUD dr. Moewardi Surakarta yang terdiagnosis Gagal Ginjal dengan HBsAg pada
tahun 2018. Tetapi tidak tercantum usia, jenis kelamin, stadium, dan jenis gambaran
histopatologi.

Berdasarkan hasil penelitian data yang telah dilakukan di RSUD dr. Moewardi
Surakarta, Maka dapat disimpulkan bahwa pasien Gagal Ginjal Kronis berjumlah 1686 pasien.
Pasien Gagal Ginjal Kronis dengan HBsAg+ (reaktif) berjumlah 39 (2,31%) dan pasien dengan
HBsAg- (non-reaktif) berjumlah 1647 (97,68%).
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